BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa proses kreatif yang diterapkan
Rudi Hendriatno dalam berkesenian, cenderung mengacu pada pandangan
artworld. Yakni sebuah proses kerja artistik yang mempertimbangkan aspek
jejaring dan aturan dunia seni diberlakukan. Pada aktivitas tersebut,
berkecenderungan melibatkan orang/partisipan di sekitar jaringan di dunia seni. Hal
ini terlihat seperti pada kegiatan yang dilakukannya, orang yang terlibat dan
dilibatkan, pencarian artistik, jalur distribusi.dan kesepakatan yang berlaku, Bahwa
proses kreatif tidak selalu berada di ‘wilayah personal, tapi juga merupakan
rangkaian aktivitas kerjayang turut melibatkan sejamlah atau sekelompok manusia

adalah benar adanya.

Sementara itu, untuk mendapatkan posisi dalam ranah seni rupa/seni kinetik,
RH menggunakan strategi perjuangan dan pertukaran reproduksi serta pertukaran
modal. Modal bagi RH menjadi penting untuk mendapatkan posisi dalam konstelasi
seni kinetik Indonesia. Modal budaya (keterampilan) sebagai modal dominan,
secara tidak sadar diperjuangkan melalui keikutsertaan RH dalam kompetisi seni
rupa yang diselenggarakan oleh galeri atau lembaga lainnya, untuk mendapatkan
modal simbolik (penghargaan). Modal ini pun selanjutnya dipertukarkan dengan
modal lainnya, seperti dalam ranah komunitas seni rupa (SAC), (FCC) dan pameran

seni rupa untuk mendapatkan modal sosial (bentuk jaringan) serta modal ekonomi

188



(uang). Model pertukaran seperti ini dapat dinamai seperti hubungan timbal balik
atau pemberian balasan. Namun model pertukaran ini sangat berbeda dengan barter
yang dapat dirasakan pemberian dan balasan saat itu juga atau hutang dengan segala

kesepakatannya.

Berdasarkan strategi tersebut, posisi RH saat ini dalam konstelasi seni kinetik
Indonesia menjadi diperhitungkan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa tawaran
pameran seni rupa berskala nasional dan internasional serta proyek kerja sama
dengan kolektor yang dikerjakannya. Ini menunjukan bahwa strategi pertukaran
kembali dan reproduksi berdampak pada posisi kesenimanan RH. Tanpa disadari,

praktik pertukaran terus dilakukannya selama berkesenian hingga hari ini.

Selanjutnya, pada ‘karakteristikikarya RHyang diamati melalui 4 rumusan
unsur visual, memiliki'kecenderungan menggunakan garis-garis semu pada bidang
geometris serta konstrukiif. Pada karyanya, pesan diungkapkan secara personal
melalui gaya objektif-fantasi dan..makna karya selalu bersinggungan dengan
kehidupan manusia. Secara personal, konsep kehidupan manusia menjadi tema-
tema yang sering diangkat ke dalam karyanya. Persoalan yang dihadirkan seperti,
manusia tidak dapat hidup soliter, mati yang menyenangkan adalah dengan bekerja

serta untuk mencapai kesuksesan diperlukan usaha yang kuat.

Keseluruhan gaya dan makna tersebut, terakumulasikan ke dalam gubahan
bentuk beserta perhitungan mekanisnya yang dikerjakan tanpa gambar teknik atau
blue print. Gubahan pada karya RH terdiri dari susunan raut bentuk dan bidang
geometris secara tiga dimensi yang saling berhubungan hingga menghasilkan satu

ruang/volume. Susunan bidang tersebut seperti rangkaian mesin produksi yang
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ditopang dengan kekuatan kerangka konstruksi tanpa ornamentasi. Karya ini
mengedepankan konsep keindahan kejujuran pada material secara apa adanya dan

mengutamakan bentuk asli pada elemen kebentukan.

Kejujuran ini kemudian menjadi pijakan RH dalam melakukan penjelajahan
artistik. lde-ide yang lahir, merupakan bagian dari ingatan pengalaman hidup
sewaktu dia kecil dan terus tersengat hingga kini. Fenomena atas apa yang dialami
selama hidup, lalu dikaitkan dengan aspek ideal kehidupan manusia secara
subjektif, kerap menjadi inspirasi pada setiap karya yang digubahnya. Namun,
datangnya ide tersebut justru didapatkannya ketika sedang melakukan eksplorasi
material secara intens dan.terus menetus. Jarang sekali dia memperoleh ide dengan
kesengajaan atau menunggu, bermeénung hingga ide tersebut datang. RH seolah
memasukan proses pencarian ‘ide (eksplorasi) Kedalam tahap eksperimentasi
dengan melakukan berbagai.macam' percobaan.ieknis dan rekayasa. Sementara di
tahap akhir, RH kerap menentukan bentuks-sesuai dengan konsep kekaryaan yang
berasal dari tahap eksperimen sebelumnya. Di tahap tersebut tak jarang ditemukan
aktivitas improvisasi sebagai bentuk penyelesaian masalah dalam pembuatan

karyanya.

Lebih lanjut, dalam proses pengerjaan karya, seluruh rangkaian komponen
dikerjakan secara manual dengan elaborasi teknik kriya dan patung (pahat, bubut,
sambung, scroll dan teknik konstuksi dan perakitan). Dari hasil elaborasi tersebut,
kita dapat melihat bahwa sistem mekanis telah terakit dengan baik, berjalan sesuai
dengan fungsinya, seperti tuas penggerak yang menjadi pusat untuk menggerakan

seluruh karya melalui komponen penghubung gear, asgear dan aspen. Dasar dari
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sistem gerak mekanis itu juga semakin menerangkan bahwa karya RH merupakan
bagian dari karya patung kinetik. Karena pada dasarnya gerakan mekanik menjadi

acuan dalam seni kinetik untuk menampilkan gerakan secara visual.

Tuas penggerak diletakan sebagai icon untuk mendukung jalinan tanda pada
keseluruhan objek karya. Sistem penandaan menjadi penting pada karya RH.
Karena setiap karya yang digubah, selalu melibatkan energi spektator untuk dapat
bergerak. Sistem penandaan tersebut memang salah satu pendekatan yang
digunakan untuk karya interaktif. Dari situlah gerak aktual secara manual dapat
dihasilkan. Gerak yang dihasilkan punimenjadi tidak ritmis, dinamis dan acak, tidak
bertempo. Tidak seperti, karya Heridono, Jompét:Kuswidananto, Hardiman Rajab
atau bahkan Nicholas Schoffer, Bob_Potts, Jean Tinguely yang bebas dari fungsi
dan kaidah mekanis pada umumnya.-Hal ini semakin menerangkan bahwa gerak
dapat diciptakan selain darienergi.alam danbuatan (artifisial). Meski begitu, energi
di sini menjadi aspek terpenting-dan bersifat-primer. Tanpa adanya energi, seluruh

komponen tidak dapat bergerak.

Di tengah perkembangan seni kinetik Indonesia yang terus berjalan pelan
hingga hari ini, hampir seluruh seniman lebih memilih menggunakan teknologi
sebagai medium untuk berkarya. Penggunaan teknologi tersebut dirasa lebih efektif
untuk menghasilkan gerak aktual daripada menggunakan energi alam/manual. Hal
ini dibuktikan dari beberapa karya Heridono, Hardiman Rajab, Jompet
Kuswidananto yang menggunakan teknologi gerak, seperti motor, perangkat sensor
dan perangkat elektronik lainnya. Sementara RH yang secara konsisten

menggunakan energi penggerak manual hingga hari ini, lebih memilih untuk
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bejalan di tepi arus utama seni kinetik Indonesia. Meski begitu, pilihan tersebut
tidak lantas menyurutkan semangatnya untuk tetap terus berkarya Kinetik, tapi
justru memacunya untuk ikut meramaikan perkembangan seni kinetik di Indonesia

serta memberikan pandangan baru terhadap karya kinetik di mata publik seni.

B. Saran

Keberadaan seni kinetik turut memberikan kontribusi tersendiri dalam
perkembangan seni rupa di Indonesia. Namun seniman yang berada di genre
tersebut, masih sangat sedikit. Begitu pula dengan penelitian atau tulisannya, juga

masih sangat minim.

Berdasarkan penelitian ini, terdapat. beberapa hal yang memungkinkan

dilakukan, yaitu:

1. Perlunya dukungan ekstra dani para kurater, penulis, dan peneliti untuk
membahas mengenai seni kinetik di Indonesia-dalam berbagai media selain jurnal,

seperti, majalah atau surat kabar.

2. Perlu mengadakan Kinetik Art Fair sebagai acara tahunan guna memicu

perkembangan seni kinetik di Indonesia.
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